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EFEK HEPATOPROTEKTIF EKSTRAK CACING TANAH (Lumbricus rubellus)
PADA TIKUS (Rattus novergicus) DENGAN PARAMETER SGPT-SGOT

Hepatoprotective effect of earthworm (Lumbricus rubellus) extract on male rat’s
(Rattus novergicus) damage liver with parameters SGPT_SGOT
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian uji efek hepatoprotektif ekstrak cacing tanah (Lumbricus rubellus ) terhadap
kerusakan hati tikus putih jantan (Rattus novergicus). Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efek
hepatoprotektif ekstrak cacing tanah terhadap kerusakan hati tikus putih jantan yang diinduksi parasetamol dosis
tinggi 250 mg/kg bobot badan. Sebanyak 18 ekor yang dibagi dalam 6 kelompok. Kelompok | diberi Na CMC
1% b/v, kelompok Il diberi suspensi parasetamol 250mg/kg bobot badan, kelompok Ill diberi suspensi
parasetamol 250mg/kg bobot badan dan suspensi Methioson dan kelompok IV, V dan VI diberi perlakuan
dengan ekstrak cacing tanah (Lumbricus rubellus ) dengan konsentrasi masing-masing 0,5%, 1% dan 2%.
Pengamatan efek hepatoprotektif didasarkan pada penurunan kadar SGPT-SGOT setelah pemberian ekstrak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak cacing tanah (Lumbricus rubellus ) 1% dan 2% memberikan efek
hefatoprotektif yang berbeda tidak nyata dengan kontrol Methioson terhadap kerusakan hati tikus yang
disebabkan oleh parasetamol dosis tinggi.

Kata kunci: Hepatoprotektif, Ekstrak cacing Tanah, SGPT-SGOT

ABSTRACT

A study about hepatoprotective effect of earthworm (Lumbricus rubellus) extract on male albino rat’s (Rattus
novergicus) damage liver had been done. The aim of this study was to explore the hepatoprotective effect of
earthworm (Lumbricus rubellus) extract on male albino rat’s (Rattus novergicus) on high doses of paracetamol
250mg/kg body weight. 18 rats were used and divided into 6 treatment groups. Group 2 was given 1% NaCMC
suspension, group Il was given paracetamol suspension 250 mg/kg body weight, group Il was given
paracetamol suspension 250 mg/kg body weight and Methioson suspension. Groups 1V, V and VI were given
0,5%, 1% and 2% earthworm (Lumbricus rubellus) extract suspension and paracetamol suspension 250 mg/kg
body weight. The examination of hepatoprotectivebased on decreasing of SGPT_SGOT levels after earthworm
extract administration. The result of this research showed that the 1% and 2% of extract had unsignificantly
different hepatoprotective effect with positive control Mrthioson to rat’s damage liver caused by high doses of
paracetamol.
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PENDAHULUAN

Cacing tanah  Lumbricus  rubellus
merupakan salah satu dari sekian banyak jenis
cacing tanah yang ada di bumi ini. Cacing
tanah ini banyak berperan dalam kehidupan
manusia, mulai dari sebagai pakan ternak,
obat, kosmetik, penghasil pupuk organik,
hingga sebagai bahan tambahan makanan
manusia. Di negara maju seperti Amerika
Serikat, Kanada, Jepang dan Taiwan, cacing
ini selain digunakan sebagai obat, juga
digunakan sebagai bahan campuran makanan
manusia, seperti biskuit dan minuman
penyegar.

Cacing tanah jenis Lumbricus rubellus
banyak dibudidayakan di Indonesia karena
kandungan gizinya cukup tinggi, terutama
kandungan proteinnya yang mencapai 64-75%.
Banyaknya asam amino yang terkandung
dalam tubuh cacing tanah ini, dapat
memberikan indikasi bahwa tubuhnya pun
mengandung berbagai jenis enzim yang sangat
berguna bagi kesehatan manusia. Senyawa
aktif yang terkandung dalam cacing tanah telah
digunakan sebagai bahan obat yaitu sebagai
antipiretik, antispasmodic, detoxic, diuretik,

antihipertensi, antialergi, antiasthmatik,
spermatosidal, antioxidatif, antimikrobial,
antikanker, antiulceral, dan aktifitas anti-
inflamasi.

Telah dilaporkan bahwa ekstrak cacing
tanah spesies Lampito mauritii Kinberg dapat
menurunkan aktifitas AST (serum aspertate
aminotransferase), ALT (serum alanine
anminotransferase), ALP (serum alkaline
phosphatase), dan bilirubin dari kerusakan
fungsi hati tikus putih jantan yang telah
diinduksi paracetamol dosis toksik. Namun
untuk cacing tanah jenis Lumbricus rubellus
belum dilaporkan secara ilmiah.

BAHAN DAN METODE
Alat

Alat-alat yang digunakan adalah stoples,
rotavapor (Buchii), gelas ukur, labu tentukur,
lumpang, alu, spoit oral, timbangan gram (O
hauss), timbangan analitik (Sartorius),
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timbangan  hewan (Barkel), sentrifuge,
seperangkat alat fotometer 5010 (Hitachi) dan
Freeze Dryer (Karl Kolb).
Bahan

Bahan yang digunakan adalah air suling,
metanol, Kkloroform, NaCl, ekstrak cacing
tanah (Lumbricus rubellus), natrium karboksi
metil selulosa (Na-CMC), tablet parasetamol,
dan tablet Methioson®.
Proses Ekstraksi

Sampel ditimbang sebanyak 250 g
kemudian dimasukkan ke dalam wadah
(stoples) lalu ditambahkan  larutan NaCl
0,65% secukupnya dan dibiarkan selama 1-2
jam pada suhu kamar, kemudian diulangi
sampai larutannya menjadi bersih. Setelah itu
sampel ditiriskan kemudian dihaluskan /
diblender. Kemudian sampel sebanyak 250 ¢
dihomogenkan dalam 3,3 liter larutan
kloroform:methanol (1:1) dan dibiarkan selama
1x24 jam pada suhu 4°C. Hari berikutnya,
ditambahkan air suling sebanyak 1,3 ml.
Setelah itu larutan disentrifus selama 10 menit
dan diperoleh 3 lapisan. Lapisan atas yang
berupa lapisan metanol/air dipipet kemudian
dievaporasi pada rotavapor. Ekstrak cair yang
diperoleh dibeku-keringkan dengan
menggunakan alat liofilisasi (Freeze dryer).
Pembuatan Suspensi Parasetamol

Suspensi  parasetamol dibuat dengan
menimbang 20 tablet parasetamol dan dihitung
bobot rata-rata 1 tablet kemudian digerus
hingga menjadi serbuk. Ditimbang serbuk
parasetamol yang setara dengan 0,85 (¢
kemudian dimasukkan ke dalam lumpang.
Ditambahkan sedikit demi sedikit suspensi Na
CMC 1% b/v sambil digerus hingga homogen.
Sediaan yang homogen dimasukkan ke dalam
labu tentukur 100 ml, kemudian dicukupkan
volumenya dengan suspensi Na CMC 1% b/v.
Pembuatan Suspensi Methioson

Suspensi methioson dibuat dengan
menimbang 10 tablet methioson dan dihitung
bobot rata- rata 1 tablet kemudian digerus
hingga menjadi serbuk. Ditimbang serbuk
methioson yang setara dengan 0,1836 ¢
kemudian dimasukkan ke dalam lumpang.
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Ditambahkan sedikit demi sedikit suspensi Na
CMC 1% b/v sambil digerus hingga homogen.
Sediaan yang homogen dimasukkan masing ke
dalam labu tentukur 100 ml, kemudian
dicukupkan volumenya dengan suspensi Na
CMC 1% b/v.

Pembuatan Suspensi Ekstrak Cacing Tanah

Suspensi ekstrak cacing tanah dibuat
dalam konsentrasi 0,5% b/v, 1% b/v, dan 2%
b/v. Ekstrak cacing tanah ditimbang masing-
masing 0,5 g, 1 g, dan 2 g, lalu dimasukkan
kedalam lumpang kemudian digerus sambil
ditambahkan sedikit demi sedikit dengan Na-
CMC 1% b/v hingga homogen. Sediaan yang
homogen dimasukkan masing-masing kedalam
labu tentukur 100 ml, lumpang dibilas dan
dicukupkan volumenya dengan Na-CMC 1%
b/v sampai batas tanda.

Perlakuan Terhadap Hewan Uji

Sebelum diberi perlakuan, terlebih dahulu
hewan uji ditimbang dan dipuasakan selama 3-
4 jam. Kemudian diambil sampel darah dengan
menggunakan spoit pada vena lateralis. Darah
ditampung dalam tabung sentrifus dan diputar
dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit,
kemudian serum darah yang terbentuk diukur
kadar SGOT dan SGPT awal menggunakan
fotometer 5010.

Kelompok | (Kontrol Negatif) diberi
suspensi Na-CMC 1% b/v, Kelompok Il
(Kontrol Positif) diberi suspensi parasetamol
dan suspensi Na-CMC 1% b/v setiap hari
sampai hari ke-7, Kelompok Il ( Kontrol
Positif) diberi suspensi parasetamol dan
suspensi Methioson® setiap hari sampai hari
ke-7. Kelompok 1V suspensi parasetamol dan
suspensi  ekstrak cacing tanah dengan
konsentrasi 0,5% b/v, Kelompok V diberi
suspensi parasetamol dan suspensi ekstrak
cacing tanah dengan konsentrasi 1% b/v dan
Kelompok VI Tikus putih jantan diberi
suspensi parasetamol dan suspensi ekstrak
cacing tanah dengan konsentrasi 2% b/v
masing-masing setiap hari selama 7 hari.
Pengambilan Sampel Darah Hewan Uji

Pada hari ke-3 dan ke-8 diambil 1 ml
sampel darah tikus putih jantan dengan
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menggunakan spoit melalui vena lateralis.
Darah kemudian ditampung dalam tabung
sentrifus dan didiamkan selama 30 menit
hingga terbentuk 2 lapisan cairan kemudian
diputar dengan kecepatan 3000 rpm selama 10
menit. Kemudian serum dipisahkan dari
bekuan darah.
Pengumpulan dan Analisis Data

Data dikumpulkan dari hasil pengukuran
SGPT dan SGOT awal, setelah pemberian
suspensi Na-CMC, setelah pemberian suspensi
parasetamol, setelah pemberian suspensi
Methioson® dan setelah pemberian suspensi
ekstrak cacing tanah. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis secara statistika dengan
menggunakan metode Rancangan Acak
Lengkap (RAL).

HASIL PENELITIAN

Efek hepatoprotektif ekstrak cacing tanah
(Lumbricus rubellus) terhadap kadar SGPT
dan SGOT sebelum dan setelah perlakuan
adalah sebagai berikut :
Tabel 1. Distribusi Rata-rata Kadar SGPT-

SGOT
PERLAKUAN Ky K; Ks
SGPT | 8GOT | SGPT | SGOT | SGPT | SGOT
Kontrol Negatif - - - -
(Na-CMC) 1967 | 1733 | 2433 19.67 2167 21.00
Kontrol Positif 1 |y 33 | 1767 | 70.00 | 7000 | 16467 | 155.00
(Parasetamol)
Eontrol Positif 2
(Parasetamol + 2567 | 1833 28.00 2067 25.00 2367
Methioson®)
Parasetamol +
Ekstrak 2000 | 1800 | 4800 | 3367 9167 8333
0.5%
Parasetamol +
Ekstrak 2433 | 1600 | 3067 | 25.00 28.00 2267
1%
Parasetamol +
Ekstrak 2467 | 2400 | 2933 26.67 23.00 2133
2%

Eeterangan;

Ky - Kadar SGPT dan SGOT awal

E: :Kadar SGPT dan SGOT pada hari ke-3 setelah perlakuan

E; :Kadar SGPT dan 8GOT pada harn ke-8 setelah perlakuan selama 7 han

Sumber: Data Primer 2019

PEMBAHASAN

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan dapat dilihat bahwa ada efek
pemberian ekstrak cacing tanah (Lumbricus
rubellus) terhadap kerusakan hati tikus putih
jantan yang diinduksi dengan parasetamol
dosis tinggi.
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Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan 18 ekor tikus putih jantan,
dibagi atas 6 (enam) kelompok. Tiap kelompok
masing-masing 3 ekor. Tikus putih jantan
mula-mula diukur kadar SGPT dan SGOT
awal sebelum diberi perlakuan. Hal Ini
dilakukan untuk mengetahui kadar SGPT dan
SGOT tikus putih jantan pada keadaan normal.

Pada tikus kelompok II, terlihat bahwa
pemberian parasetamol selama 1 minggu dapat
meningkatkan kadar SGPT dan SGOT dan
berbeda secara nyata bila dibandingkan dengan
perlakuan pada tikus kelompok | ( kontrol
negatif). Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian parasetamol dosis 250mg/kg bb
dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan
hati. Hal ini disebabkan karena penggunaan
parasetamol secara terus menerus dalam dosis
tinggi dapat menyebabkan kerusakan sel-sel
parenkim hati atau permeabilitas membran
akan mengakibatkan enzim GPT (Glutamic
Pyruvic Transaminase) dan GOT (Glutamic
Oxaloacetic Transaminase), argianase, laktat
dehidrogenase dan gamma glutamil
transaminase bebas keluar sel, sehinga enzim
masuk ke pembuluh darah melebihi keadaan
normal dan kadarnya dalam darah meningkat.
Namun demikian, indikator yang lebih baik
untuk mendeteksi kerusakan jaringan hati
adalah SGPT dan SGOT, karena enzim
tersebut akan meningkat terlebih dahulu dan
peningkatannya lebih drastis bila dibandingkan
dengan enzim-enzim lainnya.

Setelah pemberian suspensi parasetamol +
suspensi ekstrak cacing tanah (Lumbricus
rubellus) pada konsentrasi 0,5%, 1%, dan 2%
secara bersamaan menunjukkan kadar enzim
SGPT dan SGOT tikus putih jantan yang
normal dibandingkan dengan kelompok tikus
yang hanya diberikan dengan suspensi
parasetamol. Pada konsentrasi 1% dan 2%
menunjukkan efek hepatoprotektif yang paling
baik. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 yang
menunjukkan rata-rata terkecil pada perubahan
kadar SGPT dan SGOT. Berdasarkan analisis
statistika ~dengan  mengunakan  metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) diperoleh

15

hasil bahwa pemberian suspensi ekstrak cacing
tanah (Lumbricus rubellus) memberikan efek
yang sangat nyata terhadap kadar enzim SGPT
dan SGOT, yang dapat dilihat dari besarnya F
hitung yang lebih besar dari F tabel. Hal ini
memperlihatkan bahwa pemberian suspensi
parasetamol + suspensi ekstrak cacing tanah
(Lumbricus rubellus) secara bersamaan dapat
memberikan efek hepatoprotektif pada tikus
putih jantan.

Analisis lanjutan antar perlakuan terhadap
data SGPT dan SGOT menggunakan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) antara perlakuan kontrol
dan perlakuan dengan pemberian suspensi
parasetamol + suspensi ekstrak cacing tanah
(Lumbricus rubellus) 0,5%, 1%, dan 2% secara
bersamaan memperlihatkan perbedaaan yang
sangat nyata (Sangat signifikan). Hal inin
berarti terjadi penurunan kadar SGPT dan
SGOT karena terjadi penyembuhan kerusakan
hati tikus putih jantan dengan pemberian
ekstrak cacing tanah (Lumbricus rubellus).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data secara statistika maka disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak cacing tanah 0,5%, 1% dan
2%  mempunyai  efek  hepatoprotektif
berdasarkan terjadinya penurunan kadar SGPT
dan SGOT pada tikus putih jantan
Saran

Perlu dilakukan penelitian uji efek
hepatoprotektif dengan menggunakan ekstrak
dari cacing tanah lainnya.
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